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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya temuan peristiwa dimana
seseorang memberikan hibah seluruh harta kepada anak angkatnya yang terjadi di
Link Darang Kelurahan Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek.
Di dalam KUHPdt pasal 913 tentang hak mutlak ahli waris dan Kompilasi
Hukum Islam pasal 210 menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan seseorang
memberikan semua hartanya secara keseluruhan kepada orang lain.

Penelitian ini dibagi menjadi tiga fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana
praktik pemberian hibah seluruh harta kepada kepada anak angkat di Kecamatan
Trenggalek?, 2) Bagaimana praktik pemberian hibah seluruh harta kepada kepada
anak angkat di Kecamatan Trenggalek berdasarkan hukum positif ?, 3) Bagaimana
praktik pemberian hibah seluruh harta kepada kepada anak angkat di Kecamatan
Trenggalek berdasarkan hukum Islam?.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan dan pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan : reduksi
data, paparan dan penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data menggunakan triagulasi.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Praktek hibah seluruh harta
kepada anak angkat di Kecamatan Trenggalek oleh keluarga bapak Wagimin
sebagai penghibah kepada ibu Puji sebagai penerima hibah sekaligus anak angkat
bapak wagimin pada tahun 2019 menggunakan prosedur balik nama, alasan bapak
Wagimin menghibahkan semua hartanya kepada anak angkat yaitu beberapa hal
yang diantaranya adalah sebagai wujud cinta kasih dari orang tua angkat kepada
anak angkatnya, sebagai tindakan wujud terima kasih sudah menemani dan
merawatnya selama ini, sebagai wujud harapan supaya dimasa tuanya nanti Si
anak angkat bersedia merawatnya, dan menjaga supaya harta yang dimiliki tidak
diperebutkan ahli waris lain pasca orang tua angkat wafat. 2). Hukum Positif
secara Implisit menyebutkan bahwa hibah seluruh harta tidak diperbolehkan
sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 913 KUHPerdata tentang hak mutlak
yang dimiliki ahli waris. Namun yang dalam keluarga Bapak Wagimin tidak ada
yang memenuhi syarat subjektif untuk mendapat hak legitime waris. 3) Hukum
Islam dalam hal ini yaitu Kompilasi Hukum Islam pasal 210 mengatur mengenai
hibah dengan maksimal sepertiga harta saja. Namun di Kecamatan Trenggalek
ditemukan hibah yang melebihi dari sepertiga dari keseluruhan harta penghibah.
Dalam hal ini bisa terjadi jika hibah yang tergolong tanpa sengketa. Jika terjadi
sengketa maka tetap akan dikembalikan kepada Peraturan perUndang-Undang
yang ada.
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This research was motivated by the finding of an incident where
someone gave a grant of all his assets to his adopted child which occurred in Link
Darang, Tamanan Village, Trenggalek District, Trenggalek Regency. Article 913
of the Criminal Code concerning the absolute rights of heirs and Article 210 of the
Compilation of Islamic Law explains that it is not permissible for a person to give
all of his property in its entirety to another person.

This research is divided into three research focuses, namely: 1) How is
the practice of granting all assets to adopted children in Trenggalek District?, 2)
How is the practice of granting all assets to adopted children in Trenggalek
District based on positive law?, 3) How is practice granting all assets to adopted
children in Trenggalek District based on Islamic law?.

The research method used is a qualitative method with the type of field
research and an empirical juridical approach. Data collection techniques using
interviews and documentation. Data analysis uses: data reduction, data exposure
and presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the data using
triagulation.

The results of the study can be concluded that: 1) The practice of
granting all assets to adopted children in Trenggalek District by the family of Mr.
Wagimin as a grant to Mrs. Puji as a grantee as well as to Mr. Wagimin's adopted
child in 2019 using the transfer of name procedure, the reason Mr. Wagimin
donated all his assets to adopted children, namely several things, including as a
form of love from adoptive parents to their adopted children, as an act of gratitude
for accompanying and caring for him all this time, as a form of hope that in his
old age the adopted child will be willing to take care of him, and keep the
property owned is not contested by other heirs after the adoptive parents die. 2).
The Positive Law Implicitly states that the grant of all assets is not allowed as
stated in Article 913 of the Civil Code concerning the absolute rights of the heirs.
However, in Mr. Wagimin's family, there is no subjective requirement to get a
legitimate inheritance right. 3) Islamic law, in this case, Article 210 of the
Compilation of Islamic Law, regulates grants with a maximum of one-third of the
property. However, in Trenggalek Subdistrict, grants were found that exceeded
one-third of the total assets of the donors. In this case it can happen if the grant is
classified without dispute. If a dispute occurs, it will still be returned to the
existing laws and regulations.
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